BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk

mendapatkan _data de2§anSjuNan kegunaan tertentu.! Metode
penelitian e@ proses yan p Zd/alam melakukan
kajia i ?dilaksanakan.

eneli kualitatif

ul ari

sekelo p%u.
peneliti ‘mengum Ika}pRG% dengan menggunakan

berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah

ditentukan.®

'Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), 1

2Husein umar, Desain Penelitian Manajemen strategi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, Cetakan 1, 2010), 3.

3 Jonh W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
Mixed, Edisi Ketiga. (Bandung: Pustaka Pelajar, 2008), 19.
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Secara metodologis, penelitian ini termasuk dalam lingkup
penelitian lapangan (field research), dimana penelitian yang dilakukan
dengan jalan peneliti terjun langsung ke kancah penelitian atau ditempat
fenomena itu terjadi.* Tujuan studi kasus dan penelitian lapangan ini

adalah mempelajari secara intensif latar belakang, status berakhir, dan

interaksi lingkungan yan 'IEISI pN satuan-sosial seperti individu,
kelompok (i omunitas. Q 0

i da}(penelitian ini

e an_strategi

pertlrr@\ & / elitiag Tap®
dan pertlmbané\)grs?pﬁukan 2@@)

1. Menyusun rancangan penelitian

Dalam hal penyusunan rancangan penelitian, peneliti
menetapkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Judul penelitian

4 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
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b. Analisis penelitian
c. Rumusan penelitian
d. Tujuan penelitian
e. Situs penelitian

f. Metode yang digunakan

2. Memilih IapangaEpergtiarN
‘ &/r&e alk yang perllg@ hp.dalam penentuan
7 8

u
i mempertpfibangkan teori

pdalami#Tokus serta

jakg apsngan
Xang

tuan lokasi

meTmig p di copy

N

=8

\ \'Z &
» ODeng pak@ ultas Agama
Islam WJ&.IP ito %@w iti_dimohonkan izin
RC)

kepada pemilik usa otocopy Lucy Print Karanganyar Paiton.

Dengan demikian, peneliti telah mendapatkan izin untuk

melakukan penelitian di instansi tersebut.
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4. Menjejaki dan menilai lapangan
Pengenalan dan penjagaan lapangan diteruskan sehingga
peneliti menjadi bagian anggota kelompok masyarakat yang
ditelitinya, misalnya di sekolah, desa, kecamatan, lembaga agama,

dan instansi. Jika peneliti sudah masuk sebagai anggota, ia akan

mudah memahaﬂcg mwyaie[apa yang terjadi di dalam
ma nxa/tgau embaga tempat pe i\@ia kan:
ihd

ud d

N - -

Z inndilakukanmRalaams neIitIﬁ"
D Muﬂsif yai
* - Pud

nelitian yang

‘@\ MUN YO :

dir%/[)a]y s ‘B@W itian-kualitatif ialah
orang sebagali alafRthrument yang mengumpulkan data.
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah
melaksanakan penelitian, dalam melaksanakan tahap ini, peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan

beberpa metode yaitu:
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a. Metode observasi

b. Metode wawancara

c. Metode dokumentasi

o

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian atau biasa disebut sebagai pelaku lapangan

sangat dibutuhkan d

al-ﬁm gmwvroses penelitian. Dalam
%&:&r apat salah satu k nsQai peneliti bertindak
u ima z?am penelitian
erMerupakan
anmaiton

penelitian

yang
udi ncatat

an' yang

sebena yO é
D. Sumber Data/\[ P BO\/\
Setiap penelitian 1lmi emerlukan data dalam memecahkan

masalah yang dihadapi. Data harus diperoleh dari sumber data yang tetap,
agar data yang terkumpul relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga

tidak menimbulkan kekeliruan dalam penyusunan interpretasi dan

*Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), 96.
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kesimpulan. Sunber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Maka sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung

dari sumber yang diteliti, dengan melakukan pengamatan dan

pencatatan secar istgatiswdt‘?asalah yang dihadapi.
&Tt&i er dalam penelitia 'nj@ah ata‘yang diperoleh

ana Itrategi
penghambat

asa di

Data se&RﬂRBQ diperoleh lewat pihak lain

secara tidak langsung, diperoleh oleh peneliti dari subyek

penelitian.® Data sekunder yang kami dapatkan dalam penelitian ini
adalah data tambahan dari sebagian pengguna jasa Fotocopy Lucy

Print, dan literature atau buku-buku, blog internet, dll.

¢ Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 91.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi yaitu metode pengamatan secara langsung dari

lokasi Krfeﬁ r&oSilaM U liti untuk memperoleh
: Q@h pahan-bahan

@ elitg (
g ghung

: S pe pa@ategl
a‘n na\“]ﬁ di

aya

4 :
ulan data yang u éengan bertatapan
gé R‘B wawancara paling luas

digunakan adalah wawancara terstruktur yaitu peneliti telah

langsung den

menentukan format masalah yang akan diwawancarai, berdasarkan

masalah yang akan diteliti. Peneliti melakukan wawancara

’Soeranto, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam, cet 1, (Yogyakarta: Unti
Penerbit dan Pencetakan (UPP) AMP, YKPN, 1998), 89.
8Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 190.
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langsung dengan pemilik Fotocopy Lucy Print Karanganyar Paiton,
karyawan dan beberapa pengguna jasa.
3. Dokumentasi
Pada tahap dokumentasi, peneliti sebagai kerja lapangan

bertugas untuk mengabadikan setiap momen selama menjalankan

a:ASwa l‘l?rakhumya penelitian, dalam

arti 6 se na bahwa dokum g;ata pembuktian.

@ areg : 3 neI| (akan berupa
:%a (O ia H \ RO

: ) 0 d@an

'untu g teriumpul

disusu ffa teratur ji iap dianalisis
ag??‘ ' antara
n ata dibaca dan

alisis t ntu.

dlpahaml Ar?ngg \/
Dalam_mengar@lis R@BQnggunakan teknik analisis

deskriptif kualitatif dimana peneliti menggambarkan atau melukiskan

proses.peneliti

r| yang di

secara nyata bagaimana setelah data-data terkumpul kemudian dianalisis,

dicari jawaban yang sesuai dengan permasalahan diatas.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 1991), 213.
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Adapun metode yang digunakan adalah model penelitian Miles dan
Huberman vyaitu berupa reduksi data, penyajian data, penarikan

kesimpulan dan verifikasi atau pembuktian data.*

1. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memfokuskan pada

hal-hal vy ;JS A@aIUN @h -halyang pokok, serta
a

dan polap engan n ata yang telah

)(, 00 Ieb@las dan lebih
n’g( Eu};n data

; ngtmkan

.................. atcal Delayanan¥esa o al u_—

erw Jae Dol v o, upa iatatan

Wasi, hasil waflan okumensi an, kemudian

nya.

, pen a@ bisa dilakukan
dengan behtuk pRr@ naratif, hubungan antar

kategori dan sejenisnya. Pada langkah ini peneliti dapat
mendisplay data sehingga dapat memudahkan dalam memahami
apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami.

0 Miles Huberman A Micheal, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press,
1992), 17.
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3. Verification (penarikan kesimpulan)
Verifikasi atau penarikan kesimpulan diartikan sebagai
proses pengambilan intisari dari sajian data yang lebih

terorganisasikan dalam bentuk pernyataan kalimat atau formula

yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas.*

Dalam-hal ini p S)EHN ncarl bukti-bukti yang akurat

me asalah yang t tr ategi Pelayanan

ta’ yang

uk “keperluan

ap, Xuatu” data.'®* Untuk

pengecekan a{\[seb R mﬁy :
mengecek atau memeriksa keabsahan data mengenai Strategi Pelayanan

1t Purwanto, N.M, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
20.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D), (Bandung: ALFABETA, 2010), 373.

3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, cetakan ke-33,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 330.
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Jasa Untuk Meningkatkan Minat Pengguna Jasa di Fotocopy Lucy Print
Karanganyar Paiton.

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan
sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil
wawancara peneliti  dengan informan dan kemudian peneliti

mengkonfirmasikan derﬁgﬁ an asi yang.berhubungan dengan
/‘s ZJn& dpgapangan sehingga

penelitian rxh il”" pengamatan si

S
>

* qid

4 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan
Kualitatif), (Jakarta: GP. Press, 2009), 230-231



